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PENGARUH BANTUAN BENIH PADI TERHADAP PENDAPATAN PETANI 

DI DESA JOJOG KECAMATAN PEKALONGAN KABUPATEN LAMPUNG 

TIMUR DITINJAU DARI EKONOMI ISLAM 

ABSTRAK 

Tri umi sholeha 

NPM. 1502040114 

 

Benih adalah salah satu sarana produksi pertanian yang berkaitan erat dengan 

ketahanan pangan keluarga, komunitas dan nasional. Benih merupakan mata rantai 

pertama dari keseluruhan rantai pangan. Oleh karena itu kebebasan para petani untuk 

memperoleh akses terhada benih merupakan syarat penting bagi terjaminya 

kelestarian pangan suatu negara. Tujuan kebijakan program bantuan benih pertanian 

ini adalah untuk meringankan beban para petani dalam membantu modal pengadaan 

benih. Bantuan benih padi  dari pemerintah yaitu jenis padi ceirang 42 setelah disemai 

daya tumbuh bibit bantuan tersebut kurang  normal atau sekitar 75% sampai 85% 

sehingga keeprluan bibit kurang petani harus menyebar lebih dari yang diperbantukan 

yaitu 25 kg per hektarnya. Kemudian setelah ditanam bibit banyuan khususnya cirang 

42 perkembangan tumbuhnya kurang baik seperti anakan padinya kurang. Jenis padi 

tersebut sangat rawan dari serangan hama, sundep atau jamur batang. Kemudian 

benih bantuan dari pemerintah tangkainya pendek sehingga berpengaruh pada padi 

yang di hasilkan 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh bantuan 

benih padi terhadap pendapatan petani di Desa Jojog Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur ditinjau dari Ekonomi Islam. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dan berbentuk penelitian kuantitatif. Sumber data 

yang digunakan adalah sumber data primer dan skunder. Kemudian teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan rumus solvin 

sehingga diperoleh sampel sebesar 58 petani. Metode analisis hipotesis yang 

digunakan adalah paired sampel t –test.   

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan signifikansi terhadap 

pendapatan petani sebelum menerima bantuan benih padi dan sesudah menerima 

bantuan benih padi. Hal ini di buktikan dari hasil uji paired t-test yang menunjukan 

nilai sig.(2 tailed) sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai 0,05. dengan 

adanya bantuan benih padi pendapatan petani cenderung lebih menurun setelah 

mendapatkan bantuan. Hal ini dikarenakan bantuan yang diberikan kualitas benihnya 

dibawah benih unggul sehingga mempengaruhi produksi dan pendapatan petani. 
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MOTTO 

 

 

رََٰطَ  ٱهۡدِهاَ ِينَ  صِرََٰطَ  ٦ ٱلمُۡسۡتَقِيمَ  ٱلصِّ نۡعَمۡتَ عَلَيۡهِمۡ غَيِۡۡ  ٱلَّذ
َ
 ٱلمَۡغۡضُوبِ أ

آلّيَِ عَلَيۡهِمۡ وَلََ   ٧ ٱلضذ
 

6. Tunjukilah kami jalan yang lurus 
7. (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 

mereka yang sesat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor pertanian mempunyai peranan strategis dalam struktur 

pembangunan perekonomian nasional. Sektor ini merupakan sektor yang tidak 

mendapatkan perhatian secara serius dari pemerintah dalam pembangunan 

bangsa. Banyak program-program yang tidak terarah, meskiun demikian 

sektor ini yang banyak menampung tenaga kerja dan sebagaian  besar 

penduduk Indonesia tergantung padanya. 

Salah satu hal yang mendasari mengapa pembangunan pertanian di 

Indonesia mempunyai peranan penting yaitu potensi Sumber Daya Alam yang 

besar dan beragam, jumlah pendapatan naional yang cukup besar, besarnya 

terhadap ekspor nasional, penduduk Indonesia yang menggantungkan 

hidupnya pada sektor ini, perannya dalam penyediaan pangan masyarakat dan 

menjadi basis pertumbuhan di pedesaan.
1
 

Kebutuhan pangan adalah kebutuhan yang sangat penting yang harus 

di penuhi yang merupakan kebutuhan dasar manusia, sehingga kecukupan 

pangan bagi setiap orang harus terpenuhi. Upaya pemenuhan kebutuhan 

pangan nasional tidak ringan, mengingat jumlah penduduk Indonesia yang 

besar dengan laju pertumbuhan penduduk yang masih tinggi. Di sisi lain 

masih banyak persoalan mendasar yang harus di atasi seperti meningkatknya 

                                                 
1
 Sodang P. Siagian, Adminitrasi Pembangunan Cetakan 1, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2000), 90. 
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kerusakan lingkungan dan perubahan iklim global, terbatasnya sarana dan 

prasarana, terbatasnya akses petani terhadap permodalan serta belum 

optimalnya sistem perbenihan nasional. 
2
 

Kondisi sosial budaya petani merupakan masalah utama dalam fungsi 

sektor pertanian di dalam pembangunan nasional dan kemamupan sektor 

tersebut untuk bersaing pada abad yang akan datang. Berdasarkan data 

statistik yang ada, saat ini sekitar 75% penduduk indoneia tinggal di wilayah 

pedesaan. Lebih dari 54% diantaranya menggantungkan hidup pada sektorp 

pertanian. Dengan tingkat pendapataan yang relatif rendah jika dibandingkan 

dengan penduduk yang tinggal diperkotaan. Perbedaan pendapatan terebut 

berkaitan erat dengan produktifitas para petani Indonesia, yang tidak dapat 

dilepaskan dari berbagai faktor, antara lain luas lahan yang dimiliki, kebijakan 

pemerintah dalam hal pemberian intensif kepada petani, dan sebagainya.
3
 

Benih adalah salah satu sarana produksi pertanian yang berkaitan erat 

dengan ketahanan pangan keluarga, komunitas dan nasional. Benih merupakan 

mata rantai pertama dari keseluruhan rantai pangan. Oleh karena itu kebebasan 

para petani untuk memperoleh akses terhada benih merupakan syarat penting 

bagi terjaminya kelestarian pangan suatu negara.
4
 

Tujuan kebijakan program bantuan benih pertanian ini adalah untuk 

meringankan beban para petani dalam membantu modal pengadaan benih. 

Pemberian benih melalui pemerintah daerah lalu ke kordinator wilayah 

                                                 
2
 Elis, “Evaluasi Program dalam Pelaksanaan Pemberian Subsidi Benih Dalam 

Peningkatatan Produktifitas Padi”, Katalogis, Vol. 3, No. 5 (2015) : 68. 
3
 Loekman Soetrisno, Paradigma Baru Pembangunan Pertanian, (Yogyakarta: Kanisius, 

2002), 3. 
4
 Ibid., 36. 
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kemudian ke gabungan kelompok tani (gapoktan) langsung ke kelompok tani 

dan diberikan ke para petani.  Setiap provinsi yang berada diwilayah Indonesia 

mendapatkan alokasi bantuan benih. Di provinsi Lampung kabupaten 

Lampung Timur kecamatan Pekalongan desa Jojog khususnya dusun 3 

mendapatkan bantuan benih padi, dengan rincian 25 kg benih padi di 

peruntukan untuk lahan 1 hektar. Sedangkan hak milik tanah ada yang kurang 

1 hektar misalnya 0,75 hektar, 0,50 hektar dan 0,25 dengan demikian 

pembagian benih dari kelomok tani tergantung dengan luas lahan. 
5
  

Dalam proses penanamannya menurut bapak sapanudin selaku 

pengurus kelompok tani dan penerima bantuan. Bantuan benih padi  dari 

pemerintah yaitu jenis padi inpari 42 setelah disemai daya tumbuhnya tidak 

sampai 100 %  sekitar 85% sampai 90% . Kemudian setelah ditanam bibit 

bantuan khususnya inpari 42 perkembangan tumbuhnya kurang baik seperti 

anakan padinya kurang. Jenis padi tersebut sangat rawan dari penyakit kerdil 

padi. Kemudian benih bantuan tangkainya pendek sehingga berpengaruh pada 

padi yang di hasilkan.  
6
 

Berdasarkan uraian di atas maka terlihat menarik untuk diteliti lebih 

lanjut tentang bantuan benih padi terhadap pendapatan usahatani . Dengan 

mengambil judul “Pengaruh Bantuan Benih padi Terhadap Pendapatan 

usahatani ditinjau dari Ekonomi Islam studi kasus Desa Jojog Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.” 

 

                                                 
5
 Gapoktan Sadewo, Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tingkat Gapoktan 

6
 Sapanudin,Petani, Wawancara, 6 Juli 2019, Pukul 16.00 



4 

 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan  latar bealakang masalah yang menjadi permasalah bahwa 

pengadaan bantuan benih pertanian dalam kualitasnya tidak sesuai yang 

dibutuhkan para petani. Oleh karena itu peneliti menyimuplkan pertanyaan 

masalah sebagai berikut : Apakah ada Pengaruh Terhadap Pendapatan 

usahatani sebelum dan sesudah mendapatkan Bantuan Benih Padi ditinjau dari 

Ekonomi Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian yang dilakukan 

adalah: untuk mengetahui dan menganalisis tentang Bantuan Benih padi 

Terhadap Pendapatan usahatani  ditinjau dari Ekonomi Islam studi kasus 

Desa Jojog Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

2. Manfaat penlitian 

a. Manfaat Teoretis 

Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah dapat menambah 

khazanah ilmu pengetahuan mahasiswa IAIN Metro Lampung dan 

para penbaca tentang Pengaruh Bantuan Benih Padi Terhadap 

Pendapatan usahatani ditinjau dari Ekonomi Islam 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dan masukan untuk para petani 
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mengenai penggunaan bantuan benih pertanian. Apakah pengaruhnya 

terhadap pendapatan petani. 

D. Penelitian Relevan 

Memuat secara sistematis mengenai hasil penelitian yang terkait 

dengan persoalan yang akan dikaji, dengan demikian akan terlihat fondasinya 

dan dapat dilihat pula perbedaan tujuan yang ingin di capai. Beberapa hasil 

kutipan penelitian terdahulu antara lain: 

1. Beby Andrea Sinulingga ”Dampak Bantuan Pupuk, Benih, Dan Pestisida 

Pt. Perkebunan Nusantara Iii Terhadap Tingkat Pendapatan Petani Padi” 

Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara. Dalam penelitianya dapat 

disimulkan bahwa  Petani-petani di daerah penelitian sebagian besar sudah 

mengetahui tentang program CSRPT. Perkebunan Nusantara III ini, 

dimana petani yang ingin mendapatkan bantuan wajib bergabung dalam 

kelompok tani, hal ini dilakukan untuk mempermudah penyaluran bantuan 

sehingga cepat sampai kepada petani. Para petani terdorong untuk 

mendapatkan bantuan CSR ini disebabkan karena kebutuhan yang semakin 

meningkat, oleh karena itu bantuan ini sangat membantu para petani untuk 

meningkatkan produksi dengan biaya produksi yang lebih rendah.
7
 

2. Elis “Evaluasi Pelaksanaan Program pemberian Bantuan Subsidi Benih 

Dalam Peningkatan produktivitas Padi di Kecamatan Toruekabupaten 

Parigi Moutong” jurusan Fakultas adminitrasi Publik Univeritas Tadaluko 

Dalam penelitiannya daat disimpulkan bahwa Berdasarkan Keputusan 

                                                 
7
 Beby Andrea Sinulingga ”Dampak Bantuan Pupuk, Benih, Dan Pestisida Pt. 

Perkebunan Nusantara Iii Terhadap Tingkat Pendapatan Petani Padi” Fakultas Pertanian 

Universitas Sumatera Utara 
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Direktur Jenderal Tanaman Panga No.3/HK.310/C/1/2014 Tentang 

Petunjuk Teknis Subsidi Benih, merupakan petunjuk dalam rangka 

pelaksanaan program pembangunan tanaman pangan secara nasional, 

pemerintah telah memprogramkan penyediaan benih bersubsidi yang 

penjualan dan penyalurannya ditugaskan kepada produsen pelaksana PSO 

subsidi benih.  

Salah satu yang perlu diperhatikan dalam penyaluran bantuan 

adalah varietas, dan masa berlaku label serta pola penyaluran bantuan 

benih bersubsidi kepada kelompoktani diupayakan dapat dilaksanakan, 

sesuai dengan prosedur penetapan petani/kelompok tani pembeli benih 

bersubsidi. 
8
 

3. Windi Yurahman, judul skripsi, “Analisis Pengaruh Kredit Pertanian 

Subsidi Pupuk dan Bantuan Benih terhadap pendapatan di Provinsi 

Bengkulu”, jurusan Fakultas Ekonomi Pembangunan Universitas 

Bengkulu 2014. Dalam penelitiannya daat disimpulkan bahwa benih 

merupakan input yang penting dalam proses produksi tanaman. Kualitas 

benih sangat berpengaruh terhadap penampilan dan hasil tanaman pada 

padi, benih merupakan bahan/sumber utama untuk perbanyakan bahan 

tanaman.  

Adanya bantuan benih, petani lebih mudah untuk meningkatkan 

produktivitas pertaniannya, karena biaya yang dikeluarkan lebih ringan. 

                                                 
8
 Elis, “Evaluasi Program dalam Pelaksanaan Pemberian Subsidi Benih Dalam 

Peningkatatan Produktifitas Padi”, katalogis Vol. 3, No.5 (2015)  
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Selain itu penggunan benih unggul menunjukan kontribusi terbesar 

terhadap produksi dengan penerapan teknologi lainya.
9
 

 Ketiga Penelitian di atas, meneliti tentang bantuan benih pertanian 

petani yang memiliki perbedaan pembahasan masalah kepada obyek 

tertentu. berdasarkan penjelasan penellitian di atas, Peneliti memberikan 

titik beda dengan pembahasan di atas, penelitian skripsi peneliti 

menjelaskan serta  membahas tentang  pengaruh bantuan benih pertanian 

terhadap pendapatan petani ditinjau daari ekonomi Islam khususnya didesa 

jojog, kec. Pekalongan, Kab. Lampung Timur. Dengan demikian dapat 

diketahui letak ketidaksamaan antara penelitian di atas dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. 

 

                                                 
9
 Windi Yurahman, Analisis Pengaruh Kredit Pertanian Subsidi Pupuk dan Bantuan 

Benih terhadap pendapatan di Provinsi Bengkulu, Skripisi Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Bengkulu, 2014  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Bantuan Benih  

1. Definisi Benih  

Menurut  Undang-Undang Republik Indonesia No.12 tahun 1992 

tentang sistem budidaya tanaman Bab 1 ketentutuan umum pasal 1 ayat 4, 

benih didefinisikan sebagai benih tanaman, selanjutnya disebut benih, 

adalah tanaman atau bagiannya yang digunakan untuk memperbanyak dan 

atau mengembangbiakan tanaman.
10

 

Benih pertanian adalah biji tanaman yang dipergunakan untuk 

keperluan dan pengembangan usaha tani, memiliki fungsi agronomis atau 

merupakan komponen agronomi. Sebagai komponen agronomi masalah 

benih ini lebih beriontasi pada penerapan norma-norma ilmiah, jadi lebih 

bersifat teknologis.
11

 

Benih pertanian adalah biji tanaman yang di gunakan untuk 

mengembangbiakan tanaman untuk proses dalam  pertanian.  

2. Bantuan subsidi benih 

 Bantuan benih pemerintah adalah bantauan berupa benih varitas 

unggul bersertifikat yang diberikan oleh pemerintah kepada petani melalui 

kelompok tani, gabungan kelompok tani, lembaga masyarakat desa hutan, 

kelompok bersama, kelompok masyarakat, petani milenial, lembaga 

                                                 
10

 Undang-undang Republik Indonesia No.12 Tahun 1992 
11

 Kartasapotra, Teknologi Benih, (PT Rineka Cipta, Jakarta, 2003), 3. 
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pemerintah, dan lembaga non pemerintah yang menguasai lahan dan 

pelaksanaan program.  
12

 

 Dengan diberlakukan Peraturan Menteri Pertanian No 43 Tahun 

2015 tentang organisasi dan tata kerja kementerian pertanian, struktur 

kegiatan pengolahan sistem penyediaan benih mengalami perubahan 

dimana orientasi output hanya fokus pada satu sasaran yaitu tersedianya 

benih tanaman pangan bersertifikat. 
13

 

 Benih varietas unggul bersertifikat merupakan salah satu sarana 

yang penting dalam upaya peningkatan produksi pertanian sebagai titik 

awal keberhasilan budidaya tanaman. Benih varietas unggul bersertifikat 

dihasilkan melalui proses sertifikasi benih sejak pemeriksaan lapangan, 

pengujian mutu di laboratorium, pengawasan dalam prosesing sampai 

dengan pelabelanserta pengawasan dalam peredarannya.
14

 

Dalam rangka memperkuat ketahanan pangan khususnya pertanian 

padi serta mengantisipasi kondisi iklim ekstrim yang dapat menggangu 

produksi pangan, perlu dilakukan upaya khusus melalui bantuan benih 

bersubsidi. Kendala yang dihadapi dalam memperkuat ketahanan pangan 

antara lain masih relatif rendahnya produktivitas tanaman oleh karena 

sebagian petani belum menggunakan benih bermutu varietas unggul dalam 

budidayanya dikarenakan harga benih mahal ditingkat petani.
15

 

                                                 
12

 Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Perbenihan Tanaman Pangan Tahun Anggaran 2019, 

Direktorat Jendral Tanaman Pangan, 8. 
13

 Ibid., 13 
14

 Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Perbenihan Tanaman Pangan, 20. 
15

 Elis, ”Evaluasi Program Dalam Pelaksanaan Pemberian Subsidi Benih Dalam 

Peningkatatan Produktifitas Padi”, Katalogis Vol. 3, (2015), 72. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bantuan benih merupakan 

petunjuk dalam rangka pelaksanaan program pembangunan tanaman 

pangan secara nasional. Dalam rangka memperkuat ketahanan pangan 

khususnya pertanian padi serta mengantisipasi kondisi iklim ekstrim yang 

dapat menggangu produksi pangan, perlu dilakukan upaya khusus melalui 

bantuan benih bersubsidi. 

3. Tujuan bantuan benih pemerintah
16

 

a. Mempercepat peningkatan produksi padi 

b. Meneyedian sarana produksi budidaya padi bagi kelompok 

tani/gapoktan/LMDH/ koperasi/asosiasai profesi/ lembaga 

pemerintah/non pemerintah, dan masyarakat/ lembaga lainnya. 

c. Meringkankan beban biaya usaha tani padi bagi kelompok 

tani/gapoktan/LMDH/ koperasi/asosiasai profesi/ lembaga 

pemerintah/non pemerintah, dan masyarakat/ lembaga lainnya. 

d. Meningkatkan minat dan mitivasi petani berusaha tani tanaman padi. 

e. Mendorong petani menerapkan teknologi budidaya padi sesuai 

rekomendasi untuk mencapai tingkat produktivitas tiinggi. 

f. Memperbaiki sistem perbenihan dalam upaya penyediaan benih 

bermutu. 

g. Mengamankan pertanaman dan produksi dari gangguan opt dan 

dampak perubahan iklim. 

                                                 
 

16
 Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Perbenihan Tanaman Pangan Tahun Anggaran 2019, 

Direktorat Jendral Tanaman Pangan, 18. 
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h. Mengamankan produksi dari susut hasil melalui pengelolaan 

pascapanen. 

i. Meningkatkan produksi tanaman pangan yang bermutu. 

j. Menambah lapangan kerja, meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani.    

4. Kelas-kelas benih 

a. Benih Penjenis (BS) 

 Adalah benih yang diproduksi oleh dan dibawah pengawasan 

pemulia tanaman yang bersangkutan atau intansinya, dan harus 

merupakan sumber untuk perbanyakan benih dasar. 

b. Benih Dasar (BD) 

Merupakan keturunan pertama dari benih penjenis atau benih 

dasar yang diproduksi dibawah bimbingan yang intensif dan 

pengawasan yang ketat, sehingga kemurnian varietas yang tinggi dapat 

dipelihara. Benih dasar diproduki oleh instansi atau badan yang 

ditetapkan atau ditunjuk oleh ketua Badan Benih Naional, dan harus 

disertifikati oleh Sub Direktorat Pembinaan Mutu Benih BPSB. 

c. Benih Pokok (BP) 

Merupakan keturunan dari benih penjenis atau benih dasar 

yang diproduki dan dipelihara sedemikian rupa sehinga identitas 

maupun tingkat kemurnian varietas memenuhi standar mutu yang 

ditetapkan serta telah disertifikati sebagai benih pokok oleh Sub 

Direktorat Pembinaan Mutu Benih BPSB. 
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d. Benih Sebar 

Merupakan keturunan dari benih penjenis, benih dasar atau 

benih pokok yang diproduki dan dipelihara sedemikian rupa sehinga 

identitas dan tingkat kemurnian varietas dapat dipelihara dan 

memenuhi standar mutu yang ditetapkan serta telah disertifikati 

sebagai benih sebar oleh Sub Direktorat Pembinaan Mutu Benih 

BPSB.
17

 

B. Pendapatan Usaha Tani  

1. Definisi Pendapatan Usaha tani 

Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua 

biaya.
18

 balas jasa yang didapatkan oleh petani atas penggunaan faktor 

produksi, seperti lahan, modal, serta tenaga kerja.  

2. Cara Memperhitungkan Biaya dan Pendapatan 

Untuk memperhitungkan biaya dan pendapatan dalam usaha tani di 

perlukan beberapa pengertian sebagai berikut.
19

  

a. Pendapatan kotor atau penerimaan 

Pendapatan kotor atau penerimaan adalah seluruh pendapatan 

yang diperoleh dari usahatani selama satu periode diperhitungkan dari 

hasil penjualan atau penakiran kembali (Rp). 

 

Pendapatan kotor = jumlah produksi x harga perkesatuan  

    (Y)     x         (Py)  

                                                 
17

 Ibid., 4-5. 
18

  Sukartawi, Analisis Usahatani, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1995), 57. 
19

 Ken Surataiyah, Ilmu Usaha Tani, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2015), 75. 
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b. Biaya Alat-Alat Ukur 

Biaya alat-alat ukur merupakan semua korbanan yang 

dipergunakan untuk menghasilkan pendapatan kotor kecuali upah 

tenaga keluarga, bunga seluruh aktiva yang dipegunakan dan biaya 

untuk kegiatan si pengusaha sendiri (Rp). Biaya = biaya saprodi + 

biaya tenaga kerja luar-biaya lain-lain yang beruak pajak (PBB), iuran 

air, selamatan, penyusutan alat-alat.   

c. Biaya Mengusahakan  

Biaya mengusahakan merupakan biaya alat-alat luar ditambah 

upah tenaga keluarga sendiri diperhitungkan berdasarkan upah pada 

umumnya.  

d. Biaya Menghasilkan  

Biaya menghasilkan merupakan biaya mengusahakn ditambah 

bunga dan aktiva yang dipergunakan dalam usahatani. 

e. Pendapatan bersih 

Pendapatan bersih adalah selisih dari pendapatan kotor dengan 

biaya mengusahakan. 

f. Pendapatan petani  

Meliputi upah tenaga tenaga keluarga sendiri, upah petani 

sebagai manager, bunga modal sendiri, dan keuntungan. Atau 

pendapatan kotor dikurangi biaya alat-alat luar dan bunga modal luar. 
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g. Pendapatan tenaga keluarga  

Merupakan selisih dari pendapatan petani dikurangi dengan 

bunga modal sendiri (Rp/jam kerja orang) 

h. Keuntungan atau kerugian petani merupakan selisih dari pendapatan 

petani dikurangi dengan upah keluarga dan bunga modal serndiri.    

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Biaya dan Pendapatan  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya biaya dan pendapatan 

sangatlah komplek. Namun demikian, faktor tersebut dapat dibagi kedalam 

dua golongan sebagai berikut.
20

 

a. Faktor internal dan eksternal  

Faktor internal maupun faktor eksternal akan bersama-sama 

mempengaruhi  biaya dan pendapatan usahatani. Ditinjau dari segi 

umur, semakin tua akan semakin berpengaruh biaya dan pendapatan 

usahatani. Dari segi umur semakin tua akan menambah pengalaman 

sehingga semakin menurun kemampuan fisiknya sehingga semakin 

memerlukan banuan tenaga kerja, baik dalam keluarga maupun dari 

luar keluarga. Pendidikan, terutama pendidikan non-formal akan 

membuka cakrawala petani, menambah ketarampilan dan pengalaman 

petani dalam mengelola usahataninya. 

 

 

 

                                                 
20

 Ibid., 78 
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Gambar 2.1 

Faktor internal dan eksternal 
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Jumlah tenaga keja dalam keluarga akan berpengaruh langsung 

pada biaya. Semakin banyak menggunakan tenaga kerja keluarga maka 

semakin sedikit biaya yang dikeluarkan untuk mengupah tenaga kerja 

luar keluarga.  

Petani lahan sempit dengan tenaga kerja keluarga yang tersedia 

dapat menyelesaikan pekerjaan usahataninya tanpa menggunakan 

tenaga kerja kerja luar yang diupah, dengan demikian biaya per 

usahataninya menjadi rendah. Namun jika garapan lahan lebih luas 

belujm tentu tenaga kerja keluarga mampu mengerjakan semua.hal ini 
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dikarenakan faktor-faktor musim dan tanam serempak sehingga segala 

kegiatan usahatni harus dapat diseleeaikan tepat waktu dengan tenaga 

kerja luar.  

Modal yang tersedia berhubungan langsung dengan peran 

petani sebagai manajer dan juru tani dalam mengelola usahataninya. 

Jenis komoditas yang akan diusahakan tergantung modal dengan ada 

komoditas yang adat modal sehingga memerlukan biaya yang cuku 

tinggi untuk mengusahakannya.  

Faktor eksternal dari segi faktor produksi terbai kedalam ua hal 

yaitu ketersediaan dan harga. Faktor ketersediaan dan harga benar-

benar tidak dapat dikuasai oleh petani sebagai individu berapapun dana 

tersedia.  

Demikian juga dari segi produksi output. Jika permintaan akan 

produksi tinggi maka harga ditingkat petani tinggi pula sehingga 

dengan biaya yang sama petani akan memperoleh penda[atan yang 

tinggi pula.  

b. Faktor manajemen 

Selain faktor internal dan eksternal maka manajemen juga 

sangat menentukan.petani sebagai manajer harus dapata mengambil 

keputuasan dengan berbagai pertimbangan ekonomis sehinga diperoleh 

hasil yang memberikan pendapatan yang optimal. Segai juru tani harus 

dapat melaksanakan usahataninya dengan sebaik-baiknya, yaitu 
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penggunaan faktor produksi dan tenaga kerja decara efesien sehingga 

akan diperoleh manfaat yang setinggi-tingginya.   

C. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam  

Menurut istilah Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari 

prilaku ekonomi manusia yang prilakunya diatur berdasarkan aturan 

agama Islam dan didasari dengan tauhid sebagaimana dirangkum dalam 

rukun iman dan rukun Islam.
21

 

2. Prinsip- Prinsip Ekonomi Islam 

Menurut Adiwarman A. Karim prinsip-prinsip ekonomi Islam 

adalah
22

:  

a. Kepemilikan multijenis  

Kepemilikan multijenis yaitu mengakui bermacam-macam 

kepemilikan, baik oleh swasta, negara, atau campuran. 

b. Kebebasan bertindak/berusaha 

Pelaku-pelaku ekonomi dan bisnis menjadikan nabi sebagai 

teladan dan model melakukan aktifitasnya, sifat-sifat nabi yang 

dijadikan model tersebut terangkum dalam sifat utama, yakni sidiq, 

amanah, fathanah dan tabliq. Keempat prinsip tersebut bila 

digabungkan dengan nilai keadilan dan kekhilafahan akan melahirkan  

                                                 
21

 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekskluif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 

2009), 15 
22

 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), Ed-5, 42-

44. 
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prinsip kebebasan berusaha ada setiap muslim, khususnya pelaku 

bisnis dan ekonomi. 

Prinsip Islam tentang kebebasan berarti bahwa seorang 

individu telah diberikan kebebasan olhe allah untuk mencari harta, 

memilikinya, menikmatinya, serta membelanjakannya seduai dengan 

kehendaknya. Juga bermkana kebebasan untuk memilih profesi, bisnis 

maupun lapangan kerja dalam mencari nafkah.   

c. Keadilan sosial 

Sementara item ekonomi memiliki tujuan yang sama yaitu 

menciptakan perekonomian yang adil. Namun tidak semuanya item 

terebut mampu dan secara konsisten menciptakan sistem yang adil. 

Sistem yang baik adalah  sistem yang dengan tegas dan secara 

konsisten menjalankan prinsip- prinsip keadilan. 

Sistem ekonomi Islam didasarkan pada prinsip keadilan ini 

meliputi aspek dasar perekonomian seperti produksi, distribusi, 

konsumsi dan pertukaran.  

Berdasarkan penjelasan terebut dapat disimpulkan bahwa 

prinsip- prinsip ekonomi Islam yang masuk kedalam bantuan benih 

pertanian adalah prinsip kerja sama dan prinsip keadilan dimana setiap 

pelaku ekonomi saling membantu dan bekerja sama sebagai kekuatan 

penggerak ekonomi dan berlaku adil agar tidak ada yang merasa 

dirugikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan 

atau sering disebut penelitian field research, penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 

intraksi lingkungan suatu unit sosial masyarakat.
23

 

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik.
24

Sumber data pada penelitian ini menggunakan sumber data primer 

yaitu para petani Desa Jojog khususnya dusun III Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat 

diukur.
25

 Ada pun oprasional variabel dalam penelitian ini adalah:  

1. Variabel Bebas (X)  

Bantuan benih pertanian (x) adalah adalah biji tanaman yang 

dipergunakan untuk keperluan dan pengembangan usaha tani, memiliki 

                                                 
23

 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 18. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 7. 
25

 Edi Kusnadi, Metedologi Penelitian, (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), 75. 
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fungsi agronomis atau merupakan komponen agronomi. Sebagai 

komponen agronomi masalah benih ini lebih beriontasi pada penerapan 

norma-norma ilmiah, jadi lebih bersifat teknologis.  

2. Variable terikat (Y) 

Pendapatan (y) adalah seluruh perolehan baik yang berasal dari 

biaya faktor produksi maupun total output yang dihasilkan untuk seluruh 

produksi dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Populasi dan sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan istilah 

yang sangat lazim digunakan. Populasi diartikan sebagai jumlah kumpulan 

unit yang akan diteliti karakteristik atau cirinya. Namun, jika populasinya 

terlalu luas, maka penelitian harus mengambil sampel dari populasi yang telah 

didefinisikan. 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk diipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
26

  Pada 

penelitian ini populasi yang dimaksud adalah para petani Desa Jojog 

khususnya dusun III Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur 

yang berjumlah 140 orang.  

 

 

                                                 
26

 Ibid., 80. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.
27

 Adapun rumus menghitung ukuran sample populasi yang 

diketahui jumlahnya adalah menggunakan rumus slovin
28

. Yakni sebagai 

berikut:  

  
 

       
 

Keterangan:  

n  = ukuran sampel yang dicari 

N  = ukuran populasi 

d  = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 10%   

dengan demikian diperoleh sample sebesar:  

  
   

           
 

  
   

   
 

     
 

                                                 
27

 Ibid., 81. 

 
28

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005) 115. 



22 

 

 

Berdasarkan dari rumus slovin, maka diperoleh jumlah ukuran 

sample sebeasar 58 dari jumlah petani di Desa Jojog Dusun III Pekalongan 

Lampung Timur. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 

data sekunder dari suatu penelitian yang akan digunakan untuk pemecahan 

masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan.
29

  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:    

1. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dlakukan 

melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara dan 

narasumber.  

2. Dokumentasi  

Suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data an informasi 

dalam bentuk buku, arsi, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang daapt mendukung 

penelitian.
30

 

E. Instrumen Penelitian 

                                                 
29

 Ibid., 130.  
30

, Ibid., 65 
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Instrumen penelitian sebagai alat atau fasilitas yang digunakan dalam 

pengumpulan data. Instrumen adalah alat waktu peneliti menggunakan suatu 

metode
31

. Jadi instrumen peneliti yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Metode wawancara, digunakan sebagai bahan dalam mengetahui  

pengaruh bantuan benih pertanian terhadap pendapatan usahatani. 

2. Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui data tentang sejarah, 

keadaan geografis, orbitas dan demografi Desa Jojog Kecamatan 

Pekalongan Kab. Lampung Timur. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Dalam Penelitian 

No. Variabel Penelitian Indikator 

1. Bantuan  benih (X) 1. Benih padi 

2. Pendapatan usaha tani 

(Y) 

1.  Pendapatan usaha tani sebelum 

2. Pendapatan usaha tani sesudah 

3 Bantuan benih terhadap 

pendapatan 

1. Bantuan benih dapat meningkatkan 

pendapatan 

2. Bantuan benih menurunkan 

pendapatan 

F. Teknik Analisis Data   

Teknik analisa data dilakukan setelah data dikumpulkan menggunakan 

metode yang diterapkan. Analisis data merupakan bagian kegiatan penelitian 

yang sangat penting sebab dalam langkah ini kesimpulan dari penelitian akan 

di dapat. Setelah mengumpulkan data, maka langkah selanjutnya adalah 

mengorganisasikan dan melakukan untuk mencaapi tujuan penelitian yang 

telah di rumuskan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis 

data kuantitatif. 

                                                 
31

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 1983), 231. 
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1. Uji asumsi dasar  

 Uji asumsi dasar menggunakan uji normalitas data digunakan 

untuk mengetahui apakah data disetiap variabel berdistibusi normal atau  

tidak. Hasil uji normalitas pada penelitian dapat dilihat pada lampiran 

data. Hasil menunjukan bahwa nilai  signifikasi >0,05 sehingga dapat 

dikatakan  

bahwa data berdistribusi dengan normal.
32

 

2. Analisis data 

 Analisis data menggunakan Paired Sampel T- Test (pengujian dua 

sampel berpasangan) Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang 

berpaasngan. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut
33

 : 

a. Menentukan hipotesis  

Ho : tidak ada pengaruh antara sebelum menggunakan benih pertanian 

dan sesudah menggunakan benih pertanian terhadap pendapatan 

petani desa jojog kecamatan pekalongan kab. Lampung timur. 

Ha : ada pengaruh antara sebelum menggunakan benih pertanian dan 

sesudah menggunakan benih pertanian terhadap pendapatan petani 

desa jojog kecamatan pekalongan kab. Lampung timur. 

b. Menentukan tingkat signifikansi  

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi a = 

5%. Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti kita mengambil risiko 

                                                 
 

32
 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar Spss, (Jakarta: Buku Kita, 2008),28 

 
33
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salam dalam mengambil keptusan untuk menolak hipotesis yang benar 

sebanyak-banyaknya 5 %   

c. Menentukan t hitung  

d. Menentukan t tabel  

 Tabel distribusi t dicari ada a = 5 % : 2 = 2,5 % ( uji 2 sisi ) dengan 

 derajat kebebasan (df) n-1. Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 

 0,025). 

e. Kriteria pengujian  

HO  diterima jika -t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel  

HO di tolak jika -t hitung< -t tabel atau t hitung > t tabel  

Berdasar probabilitas: 

HO diterima jika P value > 0,05 

HO di tolak jika P value < 0,05 

f. Membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel dan probabilitas 

g. Menarik kesimpulan 

 



26 

 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Desa Jojog Kecamatan Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur 

 

1. Sejarah Desa Jojog Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung 

Timur 

 Pada jaman dahulu kala desa jojog adalah hutan belantara, 

penduduk desa ini pertama kali berasal dari desa jojog cilacap jawa 

tengah yang merupakan rombongan kolonisasi pada tahun 1941 

sebanyak 150 kk (750 jiwa) mereka tinggal di jojog dalam yang kita 

kenal dengan desa banyumas ( dusun II). Akibat kekurangan bahan 

makanan dan terserang penyakit banyak epnuduk yang meninggal, 

sebaian banyak penduduk  yang berpindah tempat ada juga yang 

meninggal ke daerah asal sehingga pada tahun 1946 tinggal 15 kk, 

kemudian pindah ke jojog luar sekitar jalan raya yang sekarang 

wilayah dusun III. 

 Pada tahun 1947, tegal asri ( sekarang dusun IV) yang awalnya 

desa tersendiri bergabung menjadi satu dengan desa jojog, pada tahun 

1953 penduduk desa jojog bertambah dengan kedatangan transmigrasi 

dari pacitan timur sebanyak 36 kk, dari banyumas jawa tengah 35 kk, 

disueul dari yogyakarta 107 kk, kepada mereka di gerakan untuk 

membangun prumah untuk tempat tinggal sederhana dengan biaya dari 

pemerintah. Sejak saat itu pemerintah desa jojog semakin eksie dengan 

wilayah yang jelas sesuai dengan peta dari jawatan transmigrasi. 
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 Selanjutnya kepala pemerintahan desa jojog silih berganti dijabat 

oleh para tokoh yang terpilih.   

2. Struktur Kepegawaian Desa Jojog 

Gambar 4.1 

Struktur Kepegawaian Desa Jojog 

 

3. Visi Misi Desa Jojog 

a. Visi 

 Terwujudnya masyarakat yang mandiri didukung ekonomi 

berbasis kerakyatan berbasis agrobisnis dalam rangka 

pembangunan desa terpadu dan menyeluruh 

b. Misi  

1. Melanjutkan dan meningkatkan pembangunan prasarana 

perhubungan akses keluar dan masuk desa jojog  
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2.  Melanjutkan dan meningkatkan praasrana dibidang pertanian 

untuk peningkatan produksi,pengolahan dan pemasaran 

3. Meningkatkan kwalitas dan prestasi dibidang pendidikan guna 

peningkatan sdm yang handal 

4. Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat  

5. Meningkatkan pelayanan yang prima kepada masyarakat 

6. Mewujudkan situasi dan kondisi kamtibmas yang kondusif.  

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Data Kelompok tani Penerima Bantuan Benih Padi
34

 

Tabel 4.1 

Kelompok Tani Penerima Bantuan Benih Padi 

 

No Nama kelompok 

tani 

Alamat Jumlah 

(kg) 

Jenis padi 

1 Tambah subur II Jojog 125 Inpari 42 

2 Tambah maju V Jojog 125 Inpari 42 

3 Tambah maju III Jojog 125 Inpari 42 

4 Tambah maju I Jojog 175 Inpari 42 

5 Haraapn I Jojog 125 Inpari 42 

6 Tambah subur IV Jojog 125 Inpari 42 

7 Harapan III Jojog 125 Inpari 42 

8 Tambah subur VI Jojog 125 Inpari 42 

 

      Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa terdapat 8 kelompok 

tani penerima bantuan. Dengan rata-rata jumlah padi 125 kg per 

kelompok tani. Hanya kelompok tani Tambah maju I  dengan jumlah 

175 kg, dengan jenis padi dari semua bantuan yaitu inpari 42. Tabel 

                                                 
 

34
 Gapotan sadewo,dokumen pemberian benih padi tahun 2019 
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diatas terdapat 2 dusun desa yaitu dusun 3 dan dusun 4. Sedangkan 

lokasi penelitian yaitu di dusun 3.  

2. Data Petani Dusun 3 Penerima Bantuan Benih Padi 

1. Kelompok tani tambah subur II 

Tabel 4.2 

Kelompok Tani Tambah Subur II 

No Nama Petani  Luas Lahan (Ha) 

1 Mardiwiyono 0,5 

2 Paidi 0,25 

3 Supaarni  0,5 

4 Sutiman 0,5 

5 Jujur 0,5 

6 Agus 0,25 

7 Tusimin 0,25 

8 Tumadi 0,25 

9 Suharjo 0,5 

10 Sumardi 0,5 

11 Mujamil 0,5 

12 Marwandi 0,25 

13 Sukemi 0,25 

14 Jarni 0,25 

15 Sugino  0,5 

16 Sarli 0,25 

17 Giyono 0,25 

18 Sukamto 0,25 

19 Kadir 0,5 

20 Suratna 0,5 

  Jumlah 7,5 

 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa petani dari 

kelompok tani tambah subur II  berjumlah 20 orang dengan luas 
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lahan 0,5 ha berjumlah 10 orang, luas lahan 0,25 ha berjumlah 10 

orang. 

2. Kelompok tani  tambah maju 1 

Tabel 4.3 

Kelompok Tani Tambah Maju 1 

 

No Nama Petani  Luas Lahan (Ha) 

1 Wahidin 1,5 

2 Misri 0,75 

3 Gerus 0,75 

4 Amad 0,25 

5 Agus 0,25 

6 Rikun  0,25 

7 Kirman 0,5 

8 Suratmin  0,25 

9 Nurhadi 0,25 

10 Tirtorejo 0,25 

11 Tijo 0,5 

12 Jumakir 0,25 

13 Poniyem 0,5 

14 Sumadi 0,25 

15 Slamet 1 

16 Sariyun 0,5 

17 Tukinem 0,25 

  Jumlah 8,25 

 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa petani dari 

kelompok tani tambah maju I  berjumlah 17 orang dengan luas 

lahan 1,5 berjumlah 1orang, 1 ha berjumlah 1 orang, luas lahan 

0,75 ha berjumlah 2 orang, luas lahan 0,5 berjumlah  4 orang, luas 

lahan 0,25 berjumlah 9 orang. 
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3. Kelomok tani  tambah maju II 

Tabel 4.4 

Kelompok Tani Tambah Maju II 

No Nama Petani  

Luas Lahan 

(Ha) 

Bantuan Benih 

(Kg) 

1 Sapan 1 25 

2 Sumardiyanto 1 25 

3 Ruswadi 0,5 12,5 

4 Saimun 0,25 6,25 

5 Rahmat 0,25 6,25 

6 Haidir 0,25 6,25 

7 Sumarjo 0,25 6,25 

8 Tumisran 0,25 6,25 

9 Maman 0,5 12,5 

10 Kaeinem 0,25 6,25 

11 Nuryareja 0,75 18,25 

12 Sukirman 0,5 12,5 

13 Sukijo 0,5 12,5 

14 Amad 0,25 6,25 

 Jumlah 6,5 162 

 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa petani dari 

kelompok tani tambah maju II  berjumlah 14 orang dengan luas 

lahan 1 ha berjumlah 2orang, luas lahan 0,75 ha berjumlah 1 orang, 

luas lahan 0,5 berjumlah  4 orang, luas lahan 0,25 berjumlah 

7orang.  

4. Kelompok tani Tambah maju III 

Tabel 4.5 

Kelompok Tani Tambah Maju III 

No Nama Petani  Luas Lahan (Ha) 

1 Jarot 1 

2 Ropingi 0,25 

3 Sakidi 1 
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4 Dwi 0,75 

5 Suparno 0,5 

6 Junaidi 0,25 

7 Adi 0,25 

8 Parlan 1 

9 Sutarno 0,5 

10 Sopah 0,25 

11 Siswadi 0,25 

12 Juariyah 0.5 

13 Amad 0,25 

14 Huda 0,25 

15 Maryoto 0,75 

16 Nurmianto 0,25 

17 Suratmi 0,25 

  Jumlah 7,75 

 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa petani dari 

kelompok tani tambah maju II  berjumlah 17 orang dengan luas 

lahan 1 ha berjumlah 3 orang, luas lahan 0,75 ha berjumlah 2 

orang, luas lahan 0,5 berjumlah  3 orang, luas lahan 0,25 berjumlah 

9 orang.  

3. Data Pendapatan Petani  

 Untuk mengetahui pengaruh bantuan benih padi terhadap 

pendapatan petani. Studi kasus petani desa jojog kec. Pekalongan kab. 

Lamung timur khususnya dusun 3, maka peneliti melakukan 

wawancara kepada responden yang berjumlah 58 petani yang 

menerima bantuan.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada petani 

desa jojog kec. Pekalongan kab. Lamung timur khususnya dusun 3. 
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Maka diperoleh data pendapatan petani sebelum dan sesudah 

mendapatkan bantuan benih padi sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Data Pendapatan Petani Per Ha 

No 

Pendapatan Sebelum 

Bantuan (Rp) 

Pendapatan Sesudah 

Bantuan (Rp) 

1 15.360.000 7.680.000 

2 14.080.000 8.960.000 

3 13.680.000 7.920.000 

4 13.480.000 7.720.000 

5 12.520.000 8.040.000 

6 14.480.000 9.360.000 

7 17.920.000 12.800.000 

8 14.880.000 9.760.000 

9 13.040.000 10.480.000 

10 14.707.000 12.147.000 

11 19.280.000 13.840.000 

12 18.680.000 16.040.000 

13 17.580.000 15.100.000 

14 13.500.000 8.200.000 

15 11.840.000 9.280.000 

16 16.320.000 14.280.000 

17 14.400.000 12.420.000 

18 14.000.000 8.800.000 

No 
Pendapatan Sebelum 

Bantuan (Rp) 
Pendapatan Sesudah 

Bantuan (Rp) 

19 12.720.000 8.320.000 

20 16.240.000 12.320.000 

21 14.960.000 12.000.000 

22 19.640.000 12.840.000 

23 15.360.000 11.120.000 

24 16.720.000 7.680.000 

25 15.520.000 8.560.000 

26 17.760.000 13.520.000 

27 19.540.000 12.240.000 

28 15.500.000 10.600.000 
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29 17.750.000 13.550.000 

30 16.400.000 12.160.000 

31 15.627.000 13.200.000 

32 17.600.000 13.360.000 

33 13.867.000 12.080.000 

34 17.360.000 13.440.000 

35 19.080.000 15.640.000 

36 18.000.000 14.560.000 

37 18.100.000 13.300.000 

38 16.240.000 12.000.000 

39 20.220.000 16.320.000 

40 16.640.000 13.400.000 

41 21.240.000 14.440.000 

42 22.940.000 17.340.000 

43 16.200.000 11.280.000 

44 16.240.000 10.640.000 

45 16.080.000 10.240.000 

46 16.090.000 12.160.000 

47 14.800.000 10.880.000 

48 14.900.000 11.000.000 

49 15.080.000 11.160.000 

50 15.600.000 9.560.000 

51 17.600.000 13.400.000 

52 16.760.000 12.520.000 

53 15.180.000 11.260.000 

54 15.880.000 10.900.000 

55 16.250.000 11.660.000 
 

No 

Pendapatan Sebelum 

Bantuan (Rp) 

Pendapatan Sesudah 

Bantuan (Rp) 

56 16.700.000 11.780.000 

57 16.627.000 13.420.000 

58 16.540.000 12.360.000 
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C. Pengujian hipotesis 

1. Uji Asumsi  

     Pengujian asumsi data yang diuji dalam peenlitian ini adalah uji 

kenormalan data. Uji statistik yang dilakukan menggunakan uji 

kolmogorov smirnov. Pengujian normalitas dilakukan dengan menilai 

2-tailed significant dengan tingkat signifikansi 5%. Data dapat 

dikatakan berdistribusi normal apabila nilai asymp. Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas untuk pendapatan 

petani sebelum dan sesudah menerima bantuan benih padi di lihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

 

     Berdasarkan tabel diatas di ketahui bahwa nilai signifikansi 

untuk sebelum mendapatkan bantuan sebesar 0,76 dan untuk sesudah 

mendapatkan bantuan adalah 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 

nilai signifikansi yang diharapkan  sebesar 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data pendapatan petani sebelum dan sesudah 

mendapatkan bantuan benih yaitu berdistribusi normal. Oleh karena 

itu, uji beda dapat dilakukan dengan menggunakan uji paired t- test. 
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2. Uji Paired T-Test 

     Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji paired t-test 

dilakukan untuk mengetahui apakah pendapatan petani sebelum dan 

sesudah mendapatkan bantuan benih padi terdapat pengaruh  yang 

signifikan. Hipotesis yang penguian yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah : 

HO  = tidak ada pengaruh yang signifikan pendapatan petani sebelum 

dan sesudah mendapatkan bantuan benih padi. 

Ha  = terdapat pengaruh yang signifikan pendapatan petani sebelum 

dan sesudah mendapatkan bantuan benih padi.  

Hasil perhitungan uji paired t-test dapat disajikan padel tabel berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Hipotesis 

 

 Pada tabel diatas diperlihatkan hasil ringkasan statistik dari 

kedua sampel data yaitu data pendapatan petani sebelum 

menggunakan bantuan benih padi dan sesudah mendapatkan 

bantuan. Dapat kita lihat bahwa untuk data pendapatan sebelum 

bantuan mempunyai nilai mean sebesar Rp .16.229.275,86 dengan 

N sebanyak 58 responden. Untuk data pendapatan sesudah  

bantuan mempunyai nilai mean sebesar Rp. 11.742.017,24 dengan 

N sebanyak 58 responden. 
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  Hal ini menunjukan bahwa rata-rata pendapatan petani 

sebelum mendapatkan bantuan benih lebih besar daripada rata-rata 

pendapatan petani sesudah mendapatkan bantuan benih, hal ini 

terlihat dari jumlah mean turun dari Rp.16.229.275,86 menjadi Rp. 

11.742.017,24. Standar deviasi yang menunjukan keheterogenan 

dari data sebelum dan sesudah bantuan benih Rp .2.169.805,495 

dan Rp .2.337.542,243. Stndard error mean dari data sebelum dan 

sesudah bantuan benih sebesar Rp.284.909,4196  dan Rp.  

306.934,3336. Standard error mean menggambarkan sebaran rata-

rata sampel terhadap rata-rata keseluruhan kemungkinan sampel. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Hipotesis  

 

 Pada tabel menunjukan korelasi atau hubungan antara 

kedua data yaitu pendapatan petani  sebelum bantuan benih dan 

sesudah bantuan benih. Dasar pengambilan keputusan dari uji 

korelasi adalah aapbila nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat 

korelasi atau hubungan antara dua data atau sampel. Nilai 

signifikansi pada data tersebut adalah sebesar 0,000 dimana nilai 

ini lebih kecil dari 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

korelasi antara data  pendapatan petani  sebelum mendapatkan  

bantuan benih dan sesudah mendapatkan bantuan benih. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Hipotesis 

 

 Hasil uji paired t-test pada tabel diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut. Tingkat signifikansi dari uji ini adalah sebesar 5%. 

Daasr pengambilan keputusan terhadap hipotesis yang diajukan 

adalah jika nilai sig. 2 (tailed) < 0.05 maka ho ditolak begitu 

sebaliknya. Daapt dilihat dari tabel, nilai sig. 2(tailed) adalah 

sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka ho ditolak 

dan ha diterima. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan signifikansi terhadap pendapatan petani sebelum 

menerima bantuan benih padi dan sesudah menerima bantuan 

benih padi.  

D. Pembahasan  

1. Pengaruh Bantuan Benih Padi Terhadap Pendapatan Petani 

   Untuk melihat apakah terdapat pengaruh bantuan benih padi 

terhadap pendapatan petani yang pertama perlu dilakukan analisis 

hipotesis sebagai berikut:  

HO = tidak ada pengaruh bantuan benih padi terhadap pendapatan 

petani 

Ha =  ada  pengaruh bantuan benih padi terhadap pendapatan petani. 
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Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang di ajukan dimana HO  

ditolak dan Ha diterima dengan hasil adanya perbedaan yang signifikan 

terhadap pendapatan petani sebelum dan seeudah mendapatkan 

bantuan benih padi. Hal ini di buktikan dari hasil uji paired t-test yang 

menunjukan nilai sig.(2 tailed) sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih 

kecil dari nilai 0,05.  

   Nilai rata-rata sesudah mendapatkan bantuan benih padi 

berdasarkan tabel 4.7 mengenai paired sample statistics lebih kecil 

dari nilai rata-rata sebelum mendapatkan bantuan benih padi. Dimana 

nlai rata-rata sesudah mendapatkan bantuan benih padi sebesar Rp. 

11.742.017,24 dan sebelum mendapatkan bantuan benih padi sebesar 

Rp. 16.229.275,86 dengan selisih rata-rata sebesar Rp .4.487.258,62. 

Artinya dengan adanya bantuan benih padi pendapatan petani 

cenderung lebih menurun setelah mendapatkan bantuan. Hal ini 

dikarenakan bantuan yang diberikan kualitas benihnya dibawah benih 

unggul non subsidi sehingga mempengaruhi produksi dan pendapatan 

petani. Bantuan benih padi  dari pemerintah yaitu jenis padi inpari 42 

setelah disemai daya tumbuhnya tidak sampai 100 %  sekitar 85% 

sampai 90% . Kemudian setelah ditanam bibit bantuan khususnya 

inpari 42 perkembangan tumbuhnya kurang baik seperti anakan 

padinya kurang. Jenis padi tersebut sangat rawan dari penyakit kerdil 

padi. Kemudian benih bantuan tangkainya pendek sehingga 

berpengaruh pada padi yang di hasilkan. 
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2. Pengaruh Bantuan Benih Padi Terhadap Pendapatan Petani 

ditinjau dari ekonomi islam  

   Menurut Adiwarman A. Karim prinsip-prinsip ekonomi Islam 

diantaranya adalah prinsip keemilikan multijenis, prinsip kehendak 

bebas , dan prinsip keadilan dimana setiap prinsip- prinsip tersebut 

memiliki kaitan dengan adanya bantuan benih padi dari pemerintah. 

1. prinsip kepemilikan multijenis  

 prinsip ini adalah terjemahan dari nilai tauhid, pemilik 

primer langit, bumi dan seisinya adalah Allah, sedangkan manusia 

di berikan amanah untuk mengelolanya. Prinsip ini masuk dalam 

bantuan benih pertanian dimana manusia di berikan amanah untuk 

mengolah sumber daya alam, seperti dalam kegianatan pertanian. 

Benih yang telah di berikan pemerintah seharusnya di kelola 

dengan benar agar proses dalam bertani menghasilkan hasil secara 

maksimal.  

2. prinsip kehendak bebas 

 Prinsip Islam tentang kebebasan berarti bahwa seorang 

individu telah diberikan kebebasan oleh allah untuk mencari harta, 

memilikinya, menikmatinya, serta membelanjakannya seduai 

dengan kehendaknya. Juga bermkana kebebasan untuk memilih 

profesi, bisnis maupun lapangan kerja dalam mencari nafkah.  

Begitu juga kaitannya dengan pemberian bantuan benih padi yang 

di berikan oleh pemerintah, petani di berikan kebebasan untuk 
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menggunakan bantuan yang di berikan, tidak  ada paksaan untuk 

harus menggunakan bantuan benih tersebut.    

3. prinsip keadilan 

   dalam sistem ekonomi islam memiliki tujuan yaitu 

 menciptakan perekonomian yang adil. Namun tidak semuanya 

 sistem tersebut mampu dan secara konsisten menciptakan sistem 

 yang adil. Sistem yang baik adalah  sistem yang dengan tegas dan 

 secara konsisten menjalankan prinsip-prinsip keadilan.  

  Prinsip- prinsip ekonomi Islam yang masuk kedalam 

 bantuan benih  pertanian adalah prinsip keadilan dimana setiap 

 pelaku  ekonomi saling membantu dan bekerja sama sebagai 

 kekuatan penggerak ekonomi dan berlaku adil agar tidak ada yang 

 merasa dirugikan.  

  Peran pemerintah dalam Islam yaitu di amanahi untuk 

 menjamin bahwa keadilan berlangsung di semua bidang 

 kehidupan.Pemerintah daerah berkewajiban untuk 

 mensejahterakan masyarakatnya dengan menempatkan sesuatu 

 pada tempatnya, memberikan sesuatu sesuai porsinya dan 

 memperlakukan sesuai dengan posisinya. Dimana pemerintah 

 harus memberikan perhatian dan mampu mendukung apa yang 

 menjadi potensi di setiap daerah khusunya  dalam memberdayakan 

 petani dalam meningkatkan produksi padi. 
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  Dalam  dunia pertanian, benih merupakan faktor penting  

 karena  benih merupakan awal kehidupan dari tanaman yg 

 bersangkutan dan penghasilan para petani. Benih yang baik adalah 

 yang bermutu dan berkualitas.  

  Sedangkan di desa Jojog, bantuan benih dari pemerintah 

 kualitasnya di bawah benih unggul yang mengakibatkan daya 

 tumbuh dan hasilnya tidak sebanyak benih unggul yang biasa di 

 beli para petani. Dampak dari bantuan benih pertanian dari 

 pemerintah yang kuakitasnya di bawah kualitas unggul adalah hasil 

 panen dan pendapatan masyarakat yg menurun di bandingkan 

 dengan petani yg menggunakan benih unggul. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan  pengaruh bantuan  benih padi sebelum dan sesudah 

terhadap pendapatan petani. Penelitian ini menggunakan data primer 

dengan melakukan wawancara kepada petani yang menerima bantuan 

benih padi. Responden dari penelitian ini berjumalah 58 petani desa 

jojog yang menerima bantuan benih. 

 Berdasarkan hipotesis yang dianalisis dengan menggunaka uji 

paired t-test dengan bantuan spss versi 20, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaaan yang signifikan terhadap pendaaptan petani 

sebelum dan sesudah menerima bantuan benih. Hal ini daapt di buktikan 

dari hasil uji t paired sampel t-test yang menunjukan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai rata-rata  sesudah 

mendapatkan bantuan benih padi sebesar 11742017,24 dan sebelum 

mendapatkan bantuan benih padi sebesar 16229275,86 dengan selisih 

rata-rata sebesar 4487258,62. Artinya dengan adanya bantuan benih padi 

pendapatan petani cenderung lebih menurun setelah mendapatkan 

bantuan. Hal ini dikarenakan bantuan yang diberikan kualitas benihnya 

dibawah benih unggul sehingga mempengaruhi produksi dan pendapatan 

petani. Maka daapt dikatakan bahwa variabel bantuan benih (X) 

berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan petani (Y). 
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B. Saran 

1. Pemerintah harus memberikan bantuan benih padi dengan kualitas 

yang unggul, supaya dapat memberikan kesejahteraan petani dalam 

hal pendapatan agar meningkat. Karena apra eptani membutuhkan 

benih yang unggul. 

2. Pemerintah harus memberikan pengawasan keapda distributor 

penyalur bantuan, agar tepat saasran dan dapat menyalurkan bibit 

yang unggul untuk para petani penerima bantuan.     
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